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PENGARUH POTASIUM SIANIDA (KCN) PADA FERMENTASI
ETANOL OLEH SEL AMOBIL Saccharomyces cerevisiae D-01

ABSTRAK
Oleh :

REDI JOKO PRASETYO
3108 1138

Penelitian ini dilakukan untuk mengetah
potasium sianida (KCN) terhadap konsentrasi etanol,
sel amobil S. cerevisiae D-01. Awalnya dil
optimum KCN dalam fermentasi. Diambij

racun respirasi
roduktivitas oleh
an konsentrasi
i yang kemudian diuji
. cerevisiae amobil.
an fermentasi dengan beads
ng sebanyak 3 kali. Metode
strat glukosa 10 %. Pengukuran
an substrat baru dilakukan setelah
substrat awal habis seban an substrat baru ini dilakukan guna
mengetahui ketahanan S. cereuisi ng telah di blokir sistem respirasinya.

a fermentasi ditemukan konsentrasi optimum
| S. cerevisiae pada Ul menghasilkan etanol

peadS yang disimpan selama 10 hari, U1 diperoleh etanol 3,75 %
dengan yleld 73,69 % dan produktivitas 1,56 gr/L.jam. U2 diperoleh etanol
4,00 % dengan yield 78,62 % dan produktivitas 2,22 gr/L.jam dan U3 diperoleh
etanol 4,00 % dengan yield 79,36 % dan produktivitas 2,67 gr/L.jam.

Kata Kunci: KCN, Etanol, Saccharomyces cerevisiae, Yield, Produktivitas
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Cadangan minyak bumi dari fosil semakin menipis. Menurut Blueprint

dari Departemen ESDM (2007), cadangan minyak di Indonesia yang ada

9,1 miliar barel dan produksi saat ini 387 juta barel. Séhingga rasio cadangan

per produksi saat ini akan habis 23 tahun mendat n ini mendorong
perlunya mencari sumber energi alternati ) etanol, metana, dan
hidrogen. Etanol menjadi piliha 8 karena senyawa ini dapat

terus — menerus diproduksi b anfe tasi maupun sintesis kimiawi

Etanol merupakan tu jenis bahan bakar alternatif yang

dapat mensubstit an masyarakat Indonesia akan bahan bakar

Berdasarkan instruksi presiden Nomor 1 Tahun 2006
tentan aatan  bahan  bakar nabati (BBN) sebagai bahan bakar
alternatif™maKa pada tahun 2025 Pemerintah Indonesia menargetkan subtitusi
BBN terhadap BBM mencapai 5 %. Selain digunakan sebagai bahan bakar,
etanol juga banyak digunakan oleh industri kimia, kosmetika serta
industri lainnya.

Menurut RFA (Renewable Fuel Association), produksi etanol dunia
untuk bahan bakar transportasi meningkat 3 kali lipat dalam kurun waktu
7 tahun, dari 17 miliar liter pada tahun 2000 menjadi 52 miliar liter pada tahun

2007. Dari tahun 2007 ke 2008, komposisi etanol pada bahan bakar bensin di



dunia telah meningkat dari 3,7 % menjadi 5,4 %. Pada tahun 2010,
produksi etanol dunia mencapai angka 22,95 miliar galon AS (86,9 miliar
liter), dengan Amerika Serikat sendiri memproduksi 13,2 miliar galon AS,
atau 57,5 % dari total produksi dunia. Etanol mempunyai nilai "ekuivalensi

galon bensin™ sebesar 1.500 galon AS.

Penggunaan S. cerevisiae dalam produksi et@nol secara fermentasi

telah banyak dikembangkan di beberapa negara, il, Afrika Selatan,

dan Amerika Serikat. Hal ini disebabkan t memproduksi
etanol dalam jumlah besar dan mempt rhadap alkohol yang

tinggi (Narita, 2005).

rsifat anaerob fakultatif yakni

gapat ditingkatkan dengan cara memaksimalkan jalur non respirasi

dari S. cerevisiae dengan penggunaan racun respirasi.

KCN merupakan racun respirasi bersifat irreversible, yang mampu
memblok enzim sitokrom oksidase pada jalur respirasi. Pemblokiran ini
membuat elektron tidak sampai bereaksi dengan oksigen, sehingga keberadaan
oksigen tidak mengakibatkan efek pasteur. Penelitian tentang penggunaan

inhibitor respirasi pada proses fermentasi telah dilakukan oleh Fales (1952)



yang menemukan bahwa konsentrasi 0,1 mM azide dapat menurunkan
produksi etanol pada proses fermentasi dan Christine (2005) menemukan
bahwa penambahan konsentrasi azide 40 ppm dan 200 ppm dengan perlakuan
adaptasi dan non-adaptasi menggunakan substrat molase, dapat menurunkan

produksi etanol berturut — turut sebesar 4 % dan 5 %.

Fermentasi konvensional dengan sel bebasgumumnya dihasilkan

penelitian  ini dilakukan  kompilasi  amobilisasi  sel
menggunakan Na-alginat dengan penambahan potasium
sianida sebagai racun respirasi pada beads. Dari penelitian ini,
diharapkan terjadi peningkatan konsentrasi etanol, yield dan produktivitas
pada proses fermentasi oleh sel amobil S. cerevisiae D-01 serta dapat

digunakan berulang kali dalam proses produksi.



B. Rumusan Masalah

Apakah KCN berpengaruh terhadap konsentrasi etanol, yield dan

produktivitas pada proses fermentasi oleh sel amobil S. cerevisiae D-01?

C. Tujuan Penelitian

Mengetahui pengaruh KCN terhadap konsentrasi etanol, yield dan

produktivitas pada proses fermentasi oleh sel amo iae D-01.

D. Manfaat Penelitian
Diharapkan peneli i emberi masukan pengetahuan dan
referensi untuk penelitia ikUtpya serta dapat membuka peluang untuk

mengoptimalkan pr tasi etanol pada industri etanol.
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BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan
Penambahan KCN pada proses fermentasi etanol oleh sel amobil

S. cerevisiae D-01 mampu meningkatkan konsentrasi etanol, yield dan

produktivitas etanol. Peningkatan konsentrasi etan@hsebesar 0,25 % pada

Ul dan 0,5% pada U2 dan U3. Peningka ada beads segar
5,63 % pada U2 dan 5,02 % pada U3. Pe n Yield pada beads 10
hari 4,93% pada U2 dan 5,67 ¢ oduktivitas pada beads segar

dan 10 hari meningkat 0,66 gr/L.ja > dan 1,11 gr/L.jam pada U3.

B. Saran

Diperlukan n lebih lanjut pengaruh KCN pada fermentasi oleh

@e D-01 amobil dengan menambah variasi umur beads dan

epggunaan beads berulang.
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